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SAMBUTAN “

KEPALA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI RIAU “

Puji syukur mari kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
hidayah-Nya sehingga Buku Standard Operasional Prosedur sebagai acuan dalam
pelaksanaan kegiatan pengelolaan kawasan konservasi dapat terselesaikan dengan baik.
Tersusunnya Buku SOP ini merupakan salah satu program tindak lanjut setelah
ditetapkannya wilayah perairan Kepulauan Aruah sebagai kawasan konservasi melalui
Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2021 tanggal 6 September 2021 dengan kategori pengelolaan kawasan konservasi
sebagai Taman. Penyusunan Buku SOP ini dimaksudkan untuk memberi acuan atau
pedoman dalam upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil serta ekosistemnya. Sasaran dari pengaturan kawasan konservasi
perairan wilayah Perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau ditujukan untuk perlindungan,
pelestarian, dan pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil serta ekosistemnya
sebagai upaya penjaminan atas keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungan sumber
daya pesisir dan pulau-pulau kecil dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
nilai dan sumber daya hayati yang terkandung di dalamnya.

Penyelesaian Buku SOP ini tentunya membutuhkan ilmu dan pengetahuan lintas
disiplin. Saya mengucapkan terima kasih kepada penulis, reviewer, editor dan semua
pihak yang telah bekerja keras untuk menyelesaikan Buku SOP. Semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta memberikan yang terbaik bagi
kemajuan kelautan dan perikanan di Provinsi Riau pada khususnya dan di wilayah
perairan Negara Kesatuan Republik Indonesia pada umumnya.

Akhir kata, harapan kami buku ini dapat menjadi acuan dan panduan dalam
pelaksanaan kegiatan rencana dan program pengelolaan kawasan konservasi di wilayah
perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau yang efektif.

Pekanbaru, Oktober 2023
Plt. Kepala DKP Provinsi Riau

Tengku Fauzan Tambusai



KATA PENGANTAR “

Perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau mempunyai keunikan sumber daya alam
baik di wilayah laut, pesisir maupun daratannya. Proses penetapan yang telah
dilaksanakan sampai dengan ditetapkan sebagai kawasan konservasi merupakan upaya
dalam rangka melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan bio diversitas sumber daya
kelautan dan perikanan secara lestari dan berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat
dengan tetap memperhatikan unsur kelestarian sumber daya yang ada di dalamnya.

Pengelolaan kawasan konservasi pasca ditetapkan oleh Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor 73 Tahun 2021 tak lepas
dari kegiatan pemantauan maupun evaluasi sebagai dasar untuk mengkaji kelemahan
dan kekuatan suatu kawasan. Pelaksanaan pemantauan kawasan membutuhkan suatu
prosedur yang ter standardisasi dan dapat diacu oleh semua pihak dalam pelaksanaan
kegiatan di lapangan. Oleh karena itu disusunlah Standar Operasional Prosedur yang
umumnya disingkat sebagai SOP. Buku SOP pengelolaan kawasan konservasi Kepulauan
Aruah Jilid | ini merupakan rujukan dan/atau panduan pelaksanaan kerja selama
melaksanakan kegiatan pengelolaan. Melalui desain pemantauan yang dijabarkan dalam
“uraian langkah-langkah dalam Standar Operasional Prosedur (SOP)” oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Riau yang juga merupakan hasil dari upaya
kolaborasi dengan fasilitasi dari tim ahli dan tim survei lapangan kajian potensi biofisik
kawasan konservasi dan sosial ekonomi serta budaya masyarakat di Kepulauan Aruah.

SOP ini disusun selain sebagai pedoman pelaksanaan pemantauan dalam rencana
pengelolaan juga berperan acuan prosedur administrasi untuk menjawab pertanyaan
stakeholder dalam rangka pengelolaan yang berkelanjutan. Kami berharap adanya
panduan kerja ini dapat diacu oleh pengelola dan pemanfaat kawasan konservasi.
Harapan ke depannya program pemantauan di Kawasan Konservasi Perairan di Perairan
Kepulauan Aruah Provinsi Riau dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Pekanbaru, Oktober 2023

Tim Penulis



UCAPAN TERIMAKASIH “

Pada kesempatan ini tim penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan saran, masukan serta kritik yang membangun selama proses
penyusunan Buku SOP Pengelolaan Kawasan Konservasi Kepulauan Aruah Jilid | ini.

Buku Standard Operating Procedure (SOP) Pengelolaan Kawasan Konservasi di
Perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau lJilid | merupakan hasil jerih payah bersama
antara staf pengelola, pelaksanaan kegiatan, dan tim pemantau, evaluasi serta berbagai
instansi yang memberikan informasi berharga dalam perkembangan pembuatannya.

Tim penulis juga mengucapkan terima kasih kepada perwakilan lembaga/organisasi
atas partisipasinya dalam penyusunan draf buku dan finalisasi Buku SOP Pengelolaan
Kawasan Konservasi Kepulauan Aruah lJilid | tentang tata cara pemantauan selama
melaksanakan kegiatan pengelolaan kawasan konservasi di perairan Kepulauan Aruah
Provinsi Riau.

Pekanbaru, Oktober 2023

Tim Penulis
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BAB

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (WP3K) mempunyai potensi sumber daya alam
yang beragam dan penting bagi pembangunan sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan
hidup serta menunjang kedaulatan negara. Oleh karena itu, pengelolaannya harus
berdasarkan perspektif global dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspirasi
dan partisipasi masyarakat, nilai-nilai kemasyarakatan serta kebangsaan berdasarkan
norma hukum nasional (UU No. 27 Tahun 2007). Undang-undang tersebut juga
menjelaskan bahwa potensi sumber daya utama di WP3K adalah sumber daya hayati
dan non hayati; sumber daya buatan manusia dan jasa lingkungan. Sumber daya hayati,
termasuk ikan, terumbu karang, padang lamun, mangrove, dan organisme laut lainnya;
sumber daya non hayati termasuk pasir, air laut dan mineral dasar laut; sedangkan
sumber daya buatan manusia meliputi infrastruktur kelautan yang berkaitan dengan
kelautan dan perikanan, dan jasa lingkungan berupa keindahan alam, permukaan dasar
laut untuk fasilitas bawah air kelautan dan perikanan, serta energi gelombang yang
terdapat di wilayah pesisir.

Keberagaman potensi sumber daya alam di WP3K mempunyai ciri khusus yang
dikenal dengan istilah “open access” yang mengandung arti bahwa setiap orang atau
individu secara sadar memiliki sumber daya tersebut (Portman, 2011), karena sifatnya
dasar dari pemanfaatan atas keberadaan semua sumber daya, maka banyak pihak yang
terlibat langsung dan merasa mempunyai hak untuk mengeksploitasi sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing, sebaliknya tidak ada pihak yang merasa berkewajiban
untuk menjaga kelestariannya.



BAB

PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN

A. MONITORING (PEMANTAUAN)
KELAUTAN DAN PERIKANAN

1. Perencanaan

Kewajiban melaksanakan pemantauan,
pengawasan dan pengendalian sumber daya
kelautan dan perikanan berorientasi pada
penjaminan tingkat kelestarian
berkelanjutan yang menjadi program wajib
dan berkesinambungan dengan pelibatan
beberapa unsur.

Berbagai permasalahan di pesisir dan
laut lebih banyak diwarnai oleh pelanggaran
batas wilayah dan aspek pelanggaran

PENGAWASAN SUMBER DAYA

kegiatan penangkapan sumber daya ikan, seperti penggunaan alat tangkap yang

dilarang, serta pelanggaran area tangkap yang diatur di dalam kawasan.

Pengawasan sumber daya merupakan program kegiatan yang penting sebagai

penjaminan atas upaya pelestarian terhadap tindakan pemanfaatan. Prosedur

pengurusan administrasi sebelum melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengawasan

terpadu dilakukan melalui beberapa tahapan administrasi persuratan.

Prosedur penyelesaian administrasi pada internal Satuan Kerja Pengelola dengan

melakukan beberapa tahapan prosedur penyelesaian administrasi yang masing-masing

tahapan dijelaskan secara rinci pada matriks 1.



BAB

PENUTUP

Buku SOP merupakan panduan tertulis yang menjabarkan prosedur kerja untuk
melakukan kegiatan pemantauan, pemantauan dan pengawasan serta mekanisme
survei cepat untuk menjawab kebutuhan pengelolaan, pelestarian dan pengawasan
yang berkelanjutan di Kawasan Konservasi Kepulauan Aruah Provinsi Riau. SOP ini
disusun sedemikian rupa sehingga pekerjaan dapat dilakukan dalam urutan yang
terekam dan terdokumentasi. SOP disusun bukan untuk membatasi siapa yang
melakukan kegiatan, tetapi disusun untuk memfasilitasi pola dan kebiasaan kerja
sehingga kinerja dapat terukur dan berorientasi pada aturan yang telah ditetapkan.

Kinerja operasi rutin dan dalam kondisi darurat (seperti intervensi cepat) di kawasan
konservasi dan nilai strategis organisasi memerlukan acuan pengaturan dan kontrol.
Segala aktivitas berlangsung di kawasan ini, dalam hal ini pengelolaan kawasan di
perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau. Tindakan apa pun, baik yang dilakukan oleh
internal pengelola maupun yang dilakukan oleh personel yang bukan anggota pengelola
kawasan lindung perairan Kepulauan Aruah di Provinsi Riau, harus mengambil tindakan
yang tepat. Sehingga kelestarian sumber daya tetap menjadi prioritas utama. Dengan
terselenggaranya kegiatan sesuai dengan seluruh prosedur operasi yang benar, maka
pengendalian dan tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan Kawasan Konservasi di
Perairan Kepulauan Aruah akan dapat berjalan dengan baik dan efisien.

Kawasan konservasi membutuhkan rencana, program dan pelaksanaan kegiatan
pemantauan yang melibatkan berbagai sektor instansi dan disiplin ilmu pengetahuan
serta pemangku kepentingan lainnya yang dalam hal ini masyarakat wilayah
Bagansiapiapi dan masyarakat Panipahan, Rokan Hilir yang merupakan masyarakat
terdekat dari Kepulauan Aruah. Dengan keterlibatan beragam pemangku kepentingan
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Alur

Area peneluran

Batimetri

Belt transek

Biofisik

Biota berasosiasi

Bycatch

CPCe

Data citra

GLOSARIUM

Tahapan dalam proses administrasi baik secara internal
maupun lintas sektoral untuk pemenuhan kewajiban tertib
administrasi baik persuratan maupun anggaran dalam
manajemen pengelolaan kawasan konservasi

Lokasi yang diduga sebagai tempat penyu bertelur

Kedalaman perairan area kawasan konservasi yang digunakan
sebagai data dan informasi pengelolaan kawasan konservasi
secara berkelanjutan

Teknik  pengamatan biota yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi biota secara underwater
visual sensus. Belt transek luasannya diukur ke arah kanan
dan ke arah kiri dari atas transek garis saat pengamatan

Parameter lingkungan di kawasan konservasi baik biotik
maupun abiotik. Komponen parameter lingkungan yang
diidentifikasi pada kawasan konservasi meliputi: biota karang,
ikan di terumbu, lamun, mangrove termasuk vegetasi lain
yang berada di sepanjang pantai serta biota yang berasosiasi
di ketiga ekosistem pesisir.

Organisme yang memanfaatkan keberadaan tiga ekosistem
penting di pesisir. Selian itu diartikan sekumpulan organisme
yang memanfaatkan suatu substrat baik alami maupun
buatan dalam siklus hidupnya.

Merupakan biota yang menjadi tangkapan sampingan atau
tidak sengaja terperangkap di dalam peralatan penangkapan
ikan oleh nelayan.

Software untuk menganalisis hasil foto terumbu. Luaran Dari
CPCe merupakan tabulasi row data dalam bentuk Microsoft
excel dan luaran tersebut menjadi bagian penting dalam
analisis kondisi terumbu karang.

Sekumpulan data-data koordinat yang tergambar dalam peta
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De-facto

Eksitu
Eksternal

Garis transek

Ikan kepe-kepe

Insitu

Internal

Komposisi

Koordinasi

Lintas sektoral

Log book

tematik dari satelit. Luaran data dan informasi membutuhkan
perangkat lunak seperti Arc GIS atau software pemetaan
lainnya

Mengacu pada situasi atau keadaan yang benar-benar ada,
meskipun tidak diakui secara resmi oleh hukum internasional.
Di sisi lain, sedangkan de-jure mengacu pada pengakuan
resmi berdasarkan hukum dan standar internasional.

Analisis parameter lingkungan yang dilakukan di laboratorium
Personel di luar personel inti pengelola kawasan konservasi

Garis transek pengamatan, umumnya menggunakan roll
meter sebagai acuan selama melakukan pendataan biota baik
di perairan karang, perairan lamun maupun pendataan hutan
mangrove.

Sekumpulan jenis ikan dari famili Chaetodontidae yang
menjadi indikator kesehatan ekosistem terumbu karang

Pengamatan parameter lingkungan perairan yang dilakukan
secara langsung di lapangan

Personel yang berasal dari pengelola kawasan

Suatu bentuk sarana yang berguna untuk menata dan juga
menata objek-objek gambar yang dapat digunakan sebagai
suatu bentuk model visual di mana gambar akhir akan terlihat
lebih baik dan juga menarik.

Menyeimbangkan dan memotivasi tim dengan menyediakan
tempat yang cocok bagi setiap orang untuk melakukan
aktivitas kerja dan memastikan bahwa aktivitas dilakukan
dengan keselarasan yang baik antar anggota.

Antar-lembaga dari sudut pandang pengawasan dapat
dipahami sebagai serangkaian rencana kerja yang melibatkan

dua atau lebih departemen/lembaga negara atau daerah.

Catatan yang dibuat selama melakukan kegiatan di lapangan.
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Matrik

Mitigasi

Pemantauan

Pendampingan

Purposive sampling

Red-list

Regenerasi

Rekomendasi

Rute patroli

Sinergitas

Tabel yang diperuntukkan untuk menunjukkan tahapan
proses administrasi bagi pengelola dan pemanfaat kawasan
konservasi perairan

Berbagai kegiatan dengan tujuan untuk mengurangi risiko
bencana melalui pembangunan fisik dan peningkatan
kesadaran serta kemampuan tanggap terhadap kejadian luar
biasa atau kejadian yang tidak biasa terjadi pada area
perlindungan.

Prosedur evaluasi deskriptif untuk tujuan mengidentifikasi
dan/atau mengukur.

Proses perjumpaan pertolongan antara pendamping dan
orang vyang didampingi pada kegiatan vyang akan
direncanakan sehingga kegiatan yang direncanakan dapat
lebih signifikan terkait antisipasi dampak selanjutnya.

Suatu metode pengambilan sampel secara acak yang
kelompok sampel sasarannya mempunyai ciri-ciri tertentu.

Daftar yang diterbitkan oleh Persatuan Internasional untuk
Konservasi Alam dan Sumber Daya Alam (IUCN) vyang
menunjukkan tingkat perlindungan berbagai organisme hidup
seperti hewan dan tumbuhan. Pertama kali diterbitkan pada
tahun 1948, katalog ini merupakan panduan paling
berpengaruh mengenai keadaan keanekaragaman hayati.

Menumbuhkan dan atau memulihkan kembali bagian dari
komponen parameter lingkungan yang terdegradasi.

Masukan, saran yang menganjurkan oleh personel lain atau
tim lain untuk memperkuat serta membenarkan dari rencana
awal yang ingin dilakukan.

Arah pergerakan kapal pengawasan saat melakukan
pemantauan dan pengawasan sumber daya di kawasan

konservasi.

Beberapa tugas penting dalam kerjasama untuk mencapai
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Sivitas

Stakeholder

hasil yang maksimal.

Sekelompok orang yang melakukan kegiatan akademik dan
mempunyai tradisi keilmuan, mengembangkan budaya
akademik sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan tinggi,
seperti sistem nilai, gagasan, standar, kegiatan dan karya ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Semua pihak, baik individu, komunitas atau kelompok orang,
yang mempunyai hubungan dan kepentingan terhadap
organisasi, bisnis dan permasalahan yang sedang dihadapi.

Simbol arah aliran adalah simbol yang digunakan untuk
menghubungkan satu simbol dengan simbol lainnya. Simbol
ini juga dikenal sebagai “konektor”.

Simbol berhenti adalah simbol awal (awal) atau akhir
(berhenti) suatu tindakan.

Secara khusus diartikan sebagai ikon yang mewakili pegangan
komputer.

Symbol decision dikenal sebagai simbol dari proses yang
sesuaikan dengan situasi di lapangan.

Symbol Document adalah simbol yang menunjukkan masukan
yang berasal dari dokumen kertas atau keluaran cetakan.

Simbol Input-Output adalah simbol yang menunjukkan proses
masuknya apa pun jenis perangkatnya.

Simbol Preparation adalah ikon penyiapan arsip akan
digunakan sebagai tempat konversi ke arsip.

Connector Symbol adalah ikon untuk masuk dan keluar atau
menghubungkan proses pada halaman/halaman yang
berbeda.
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Program Studi Perikanan Tangkap, Politeknik Kelautan dan
Perikanan Dumai, maka Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat) adalah kegiatan
utama untuk dijalankan. Beberapa penelitian dan pengabdian
kegiatan Masyarakat yang telah dilakukan dengan tema

konservasi dan ekowisata bersumber dari dana internal kampus,
Kerja sama antar kampus dan dana hibah seperti dari Conservation Strategy Fund (CSF)
serta kajian Bersama dengan instansi pemerintah seperti Dinas Kelautan dan Perikanan
Jawa Barat, Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai dan Dinas Perikanan Kota Dumai.
Kegiatan lainnya bersumber dari lembaga swadaya Masyarakat seperti konsorsium
Kerabat maupun dari pihak dunia usaha dan industri seperti CSR Pertamina RU II.
Penulis juga aktif di organisasi yang bergerak di bidang konservasi sumber daya alam
seperti Wanadri dengan kegiatan di Citarum Harum. Penulis sebagai salah satu personel
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pelaksana kegiatan pada aspek biofisik dapat dihubungi melalui e-mail:
perdana.pk@politeknikkpdumai.ac.id.

Ir. H. HERIMUFTY, M. Si di Pekanbaru, 22 Agustus 1963. Saat
ini merupakan Kepala Bidang Kelautan dan Pengawasan pada
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau sejak tahun 2020.
Sebelumnya penulis bertugas di Bappedalitbang Provinsi Riau.
Penulis meraih Gelar Sarjana Perikanan dari Universitas Riau

pada Jurusan Budidaya Perikanan dan Gelar Master Kebijakan
Publik dari Universitas Riau. Penulis aktif dalam pengelolaan
kawasan konservasi di Provinsi Riau, yakni sebagai narasumber pada RRI dan TVRI
tentang konservasi dan rehabilitasi Mangrove. Penulis juga telah mengikuti beberapa
pelatihan antara lain: Workshop Pengelolaan Bantuan Pemerintah Tahun 2023 dan
Sosialisasi Penyelenggaraan Penataan Ruang dan Rekomendasi Kebijakan Pendelegasian
Kewenangan Penerbitan Persetujuan dan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang Laut (KKPLL) Tahun 2022. Saat ini Penulis dapat dihubungi melalui e-mail:
herimufty@yahoo.co.id.

Aprilla Yunita, S.Pi., M.Si., saat ini bekerja sebagai ASN di Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau sebagai Sub Koordinator
Konservasi dan Rehabilitasi Ekosistem. Memiliki Kompetensi
tersertifikasi BNSP sebagai perencana teknis pengelolaan
kawasan konservasi perairan (2019). Mengikuti Pelatihan
Ekonomi dan Kebijakan Perikanan dan Kelautan untuk

Pemangku Kepentingan Utama di Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 571 dan 572. Training of trainer: rehabilitasi mangrove (2022) dan
mengikuti bimbingan teknis penulisan artikel ilmiah. Bekerja sama dengan Dosen
Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan menulis beberapa bulu diantaranya: Analisis
Sosial Ekonomi dan Budaya Masyarakat Pasir Limau Kapas untuk Rencana Pengelolaan
Zonasi Taman Pulau Kecil Kepulauan Aruah (2019); Analisis Sosial Ekonomi dan Budaya
Masyarakat untuk Rencana Pengelolaan dan Zonasi Kawasan Konservasi Indragiri Hilir.
Jurnal yang diterbitkan antara lain: Stakeholder Analysis in the Management of Marine
Conservation Area in Indragiri Hilir (2023) Penulis juga aktif dalam berbagai organisasi
diantaranya tergabung dalam organisasi Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia (2019—
sekarang), lkatan Alumni Fakultas Perikanan dan IiImu Kelautan Universitas Riau (2021-
sekarang) sebagai Sekretaris, Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia (2021-2024) sebagai
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bendahara umum. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail: yuyun.sulaiman@gmail.com
dan Nomor HP 081378467897.

Wijayanto S.Pi M.Sc., memulai karier sebagai konsultan pada
tahun 1998 pada Program Rehabilitasi dan Pengelolaan Terumbu
Karang (COREMAP) BAPPEDA Provinsi Riau tahun 1998 s.d 2002.
Selanjutnya bekerja sebagai konsultan di berbagai program dan
proyek Pemerintah dan kerja sama luar negeri seperti AusAID
(Ausralia), GIZ (German) dan DANIDA (Denmark). Pernah bekerja
sebagai konsultan Pemerintah di Kementerian Agama,

Kementerian Kelautan dan Perikanan serta Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral. Pada tahun 2015-2016 kembali bergabung dalam program Rehabilitasi dan
Pengelolaan Terumbu Karang (COREMAP) Fase 3 sebagai Monitoring and Evaluation
Specialist. Pada tahun 2001 menjadi Project Manager pada program Desa Sejahtera
ASTRA Klaster Perikanan yang dikelola oleh PT ASTRA Internasional. Saat ini aktif
sebagai konsultan lingkungan pada beberapa proyek/program baik pusat maupun
daerah. Yang bersangkutan dapat dihubungi melalui e-mail: wijayanto@gmail.com

Dr. Trisla Warningsih, S.Pl, M.Si., saat ini, Sebagai Dosen di
Program Studi Agrobisnis Perikanan, Jurusan Sosial Ekonomi
Perikanan, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau
dan pada Program Pascasarjana Perencanaan Wilayah dan
Perdesaan Universitas Riau. Pada Tahun 2023 penulis

menjabat sebagai Ketua Sistem Penjaminan Mutu Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. Beberapa artikel
pernah diterbitkan di jurnal internasional maupun jurnal nasional terakreditasi DIKTI.
Buku yang pernah ditulis diantaranya Valuasi Ekonomi Sumber Daya Perikanan dan
Kelautan, Pedoman Pengukuran Simpanan Karbon pada Batang, Akar, Serasah dan
Sedimen Mangrove, Pembuatan Kerupuk lkan Parang (Chirocentrus dorab) untuk
Alternatif Oleh-oleh Wisata, Ekowisata Mangrove Rhizophora Place “Pembuatan
Ekowisata Mangrove di Konservasi Mangrove Belukap”, Pembuatan Sirup Buah Pedada
dan Keripik Daun Jeruju, Rumah Lontiok Kandil Kemilau Emas Desa Kuok Pulau
Belimbing, Penebaran Benih lkan Patin di Desa Koto Mesjid, Kecamatan Xlll Koto
Kampar, Kabupaten Kampar, Pengelolaan Ekosistem Mangrove Secara Berkelanjutan di
Kawasan Pesisir, Valuasi Ekonomi Ekosistem Mangrove di Kawasan Pesisir Rokan Hilir,
Perencanaan Bisnis Produk Olahan Mangrove dalam Pemberdayaan Masyarakat di
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Kawasan Mangrove Kabupaten Siak, Penerapan Teknologi Tepat Guna Untuk
Perencanaan Bisnis Pantau Crispy, Penerapan KJA (Keramba Jaring Apung) Berlapis
Sebagai Keramba Ramah Lingkungan, Buku Teknologi Tepat Guna Kerupuk & Snack
Kijing, Teknik Budidaya Lele pada Kolam Terpal Bulat dengan Sistem Akuaponik,
Matematika Perikanan dan Kelautan. Selain kegiatan Pendidikan, penulis juga menjadi
anggota organisasi profesi IMFISERN (/ndonesian Marine and Fisheries Socio-Economics
Research Network). Penulis juga reviewer /mitra bestari pada jurnal terakreditasi Dikti
yaitu Sosioteknologi (ITB). Penulis sebagai salah satu personel pelaksana kegiatan pada
aspek sosial ekonomi dapat dihubungi melalui e-mail:
trisla.t.warningsih@Iecturer.unri.ac.id.

Windi Syahrian, S.Pi., saat ini, bekerja sebagai ASN pada
Kementerian Kelautan dan Perikanan UPT. Balai Pengelola Sumber
; Daya Pesisir dan Laut (BPSPL) Padang. Memiliki kompetensi
v tersertifikasi BNSP sebagai Ahli perencana pengelolaan kawasan
\ konservasi perairan (2018), Ahli penilai kondisi komunitas
mangrove (2019). Selain itu pernah mengikuti pelatihan Survei
habitat dan ekologi penyu (2015), Penanganan mamalia terdampar
(2015), Training of trainer: rehabilitasi mangrove (2022). Beberapa artikel pernah
diterbitkan di beberapa jurnal terakreditasi Dikti, antara lain: Inventarisasi dan Pola
Penyebaran Regenerasi Alami Semai Mangrove Sejati Di Utara Indonesia (2018);
Pendugaan Status Perikanan Terubuk (Tenualosa macrura) di (2020); The Ecological
Analysis of The Habitat of Semah Fish (Tor tambroides, Bleeker 1854) in The Kampar
Kanan Hulu River Koto Kampar Hulu District, Kampar Regency, Riau Province (2022);
Analisis Multivariat pada Struktur Komunitas Mangrove di Kecamatan Rupat Utara
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau (2023); The Terubuk Fish in Bengkalis 19th to 20th
Century: A Study of Animal History (2023); Populasi dan Kondisi Lingkungan yang Sesuai
bagi Kehidupan Ikan Gadih (Tor tambroides Bleeker, 1854) di Sungai Kampar Kanan Hulu
(2023). Penulis juga tergabung dalam organisasi lkatan Sarjana Perikanan Indonesia
(2019-sekarang), lkatan Alumni Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Riau
(2021-sekarang), lkatan Ahli Pengelola Kelautan dan Ruang Laut (2023-sekarang).
Penulis dapat dihubungi melalui e-mail: wsdjambak001@gmail.com.
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Muhammad Faeyumi, S.Si.,, saat ini, Mengabdi Sebagai
Pengelola Ekosistem Laut dan Pesisir Ahli pertama di Balai
Pengelolaan Sumber Daya Pesisir dan Laut (BPSPL) Padang
Wilker Pekanbaru. Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Memiliki kompetensi tersertifikasi sebagai Basic Remote Pilot
License Course dari PILOT DRONE SUMATERA BARAT (2022) dan
sebagai ONE STAR SCUBA DIVER dari PERSATUAN OLAHRAGA
SELAM SELURUH IDE (POSSI) tahun 2021. Selain itu pernah
mengikuti pelatihan Pemetaan Menggunakan Teknologi Drone Tingkat Lanjut dari

Papua Mapping Center (2020), Workshop Penyusunan Informasi Geospasial Kawasan
Konservasi Perairan dari Badan Informasi Geospasial (2021), dan Pelatihan Teknis
Sistem Informasi Geografis dari Balai Pendidikan dan Pelatihan Aparatur Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2019). Artikel yang pernah diterbitkan di jurnal nasional
terakreditasi DIKTI yatu Pendugaan Status Perikanan Terubuk (Tenualosa macrura) di
(2020). Penulis sebagai salah satu personel pelaksana kegiatan pada aspek biofisik dan
pemetaan dapat dihubungi melalui e-mail: muhammad.faeyumi@kkp.go.id.

Marta Lestina, S. Pi dilahirkan di Duri , 08 September
1983. Gelar Sarjana Perikanan diperoleh dari Universitas
Riau pada Jurusan Ilmu Kelautan dengan Skripsi
mengenai Arus dan Gelombang Pantai pada tahun 2005.
Kemudian tahun 2011 memasuki instansi Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Riau pada Bidang Kelautan dan
Pengawasan hingga saat ini. Penulis merupakan Analis
Konservasi dan Rehabilitasi Wilayah Pesisir dan aktif
dalam pengelolaan kawasan konservasi di Provinsi Riau
yakni 2 (dua) kawasan yang telah ditetapkan oleh Surat
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Rl, Kawasan Konservasi Kepulauan Aruah di
Perairan Kabupaten Rokan Hilir dan Kawasan Konservasi di Perairan Kabupaten Indragiri
Hilir. Selain itu penulis juga aktif dalam rencana pengajuan 2 (dua) kawasan konservasi
baru yakni Kawasan Konservasi Rupat Utara dan Taman Suaka Terubuk di Kabupaten
Bengkalis yang akan dikelola tahun depan. Pelatihan yang telah diikuti antara lain
Training of Trainer of Mangrove Tahun 2023 dan Pelatihan Drone dan Sosial Ekonomi
Kawasan Konservasi Tahun 2023. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail:
marta.lestinal@gmail.com.
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Febrita, S. Pi dilahirkan di Pekanbaru, 22 Februari 1971.
Merupakan Alumni dari Universitas Riau pada Jurusan
Manajemen Sumber Daya Perairan (MSP) pada Tahun
1997. Mulai mengabdi sebagai Aparatur Sipil Negara di
Kabupaten Siak pada tahun 2007 dan kemudian pada
tahun 2018 pindah tugas ke Pekanbaru pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Riau sampai saat ini.
Jabatan Penulis adalah Penyusun Rencana Perancangan
Konservasi Jenis lkan. Saat ini aktif dalam pengelolaan
kawasan konservasi di Provinsi Riau yakni 2 (dua) kawasan yang telah ditetapkan oleh
Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan RI, Kawasan Konservasi Kepulauan
Aruah di Perairan Kabupaten Rokan Hilir dan Kawasan Konservasi di Perairan Kabupaten
Indragiri Hilir. Selain itu penulis juga aktif dalam rencana pengajuan 2 (dua) kawasan
konservasi baru yakni Kawasan Konservasi Rupat Utara dan Taman Suaka Terubuk di
Kabupaten Bengkalis yang akan dikelola tahun depan. Penulis dapat dihubungi melalui
e-mail: febri.pekanbaru2018@gmail.com.

Al Azhar, S.Sos, S.P lahir di Penyalai Kabupaten Pelalawan
pada 21 September 1982, menyelesaikan Pendidikan D.llI
Perikanan di Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau tahun 2003, pada tahun 2010 melanjutkan Pendidikan
S.I Administrasi Negara di Fakultas IImu Administrasi
Universitas Lancang Kuning, kemudian pada tahun 2020
melanjutkan  Pendidikan S.I Program Studi Agribisnis
Bidang Minat Penyuluhan dan Komunikasi Perikanan
Universitas Terbuka dan selesai pada tahun 2023. Saat ini
bekerja sebagai ASN di Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Riau pada Bidang Kelautan dan Pengawasan
dengan jabatan pelaksana Pengelola Pemeliharaan Konservasi Lingkungan dan Kawasan
Konservasi dan aktif dalam pengelolaan kawasan konservasi di Provinsi Riau yakni 2
(dua) kawasan yang telah ditetapkan oleh Surat Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Rl, Kawasan Konservasi Kepulauan Aruah di Perairan Kabupaten Rokan Hilir
dan Kawasan Konservasi di Perairan Kabupaten Indragiri Hilir. Selain itu penulis juga
aktif dalam rencana pengajuan 2 (dua) kawasan konservasi baru yakni Kawasan
Konservasi Rupat Utara dan Taman Suaka Terubuk di Kabupaten Bengkalis yang akan
dikelola tahun 2024. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail:
allazhar21.zizi.aa@gmail.com
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PENGELOLAAN KAWASANIKONSERVASI
DIPERAIRANKEPULAUAN/ARUAH PROVINSIRIAU

Standard Operating Procedure (SOP) atau Standar Operasional
Prosedur adalah sekumpulan dokumen proses yang menjelaskan
langkah-langkah alur kerja sesuai dengan 6 (enam) prinsip kerja
lapangan. Prinsip-prinsip ini meliputi:1) Konsistensi, 2) Komitmen,
3) Perbaikan berkelanjutan, 4) Perhatian penuh, 5) Keterlibatan semua
elemen dan 6) Dokumentasi. SOP berhasil membangun kesadaran
bersama tentang adanya protokol pengelolaan kawasan perairan yang
dilindungi, yang akan meningkatkan efektivitas pengelolaan kawasan
konservasi baik di perairan laut dan pesisir maupun area daratan
pesisir pantai, sumber daya perikanan dan habitatnya, serta
pengembangan lembaga-lembaga terkemuka kawasan konservasi
perairan, pengembangan upaya memanfaatkan kawasan konservasi
perairan di Provinsi Riau untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Prosedur kerja yang terstandar menjabarkan langkah-
langkah kerja pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai
hasil Evaluasi Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi (EVIKA)
dan mudah di-implementasikan. Mengacu pada langkah-langkah kerja
dapat memudahkan dalam mengidentifikasi proses jika terdapat
kendala dalam pelaksanaan program dan kegiatan. Kepulauan Aruah
ditetapkan sebagai Kawasan Konservasi Perairan oleh Menteri
Kelautan dan Perikanan melalui Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia No. 73 Tahun 2021 tanggal 6 September
2021. Kawasan Konservasi di Kepulauan Aruah berdasarkan
pengelolaannya sebagai “taman” merupakan tindakan khusus yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui Pemerintah Provinsi Riau
dalam upaya melindungi dan melestarikan keanekaragaman hayati
laut seperti terumbu karang, habitat dan jalur migrasi penyu (sea
turtle). Buku Standar Operasional Prosedur telah disusun untuk
memandu pelaksanaan program dan kegiatan yang memperhatikan
Kesejahteraan masyarakat sebagai pemanfaatan sumber daya wilayah
pesisirdan pulau-pulau kecil. |
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